
ISSN 2355-4721

Jurnal Manajemen Transportasi & Logistik (JMTranslog) - Vol. 03 No. 1, Maret 2016 1

Analisis Faktor Budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) Pada Penanganan Kargo Di Bandara Soekarno Hatta 

International Airport

Dinar Dewi Kania Eko Probo Hanifah

STMT Trisakti STMT Trisakti STMT Trisakti

dinar.insists@gmail.com stmt@indosat.net.id hanifa.bgr@gmail.com

ABSTRACT

Flight safety  determined by various factors  which  UHODWHG�WR�KXPDQ�IDFWRUV��ERWK�SUHÀLJKW�

DQG�LQ�ÀLJKW�VHUYLFH��&DUJR�+DQGOLQJ� is one of the contributors of airplane crash in the 

DLU��7KH�SXUSRVH�RI�WKLV�VWXG\� DUH�WR�REWDLQ�D�SUR¿OH�RI� +HDOWK�DQG� 6DIHW\�&XOWXUH��.���

and also to  determine the factors that shape the  +HDOWK�DQG�6DIHW\�&XOWXUH� at the level 

of organizations, groups, individuals  DQG�WKH�SK\VLFDO�HQYLURQPHQW��7KLV�VWXG\�FDQ�EH�

categorized as a  quantitative research with survey approach took place at   Soekarno 

+DWWD�,QWHUQDWLRQDO�$LUSRUW��0HWKRGV�RI�DQDO\VLV� which employed in this research  are  

6DIHW\�&OLPDWH�0HDVXUHPHQW�0RGHO�RI�7KH�%ULWLVK�+HDOWK� 6DIHW\�&RPPLVVLRQ�DQG�)DFWRU�

DQDO\VLV���3RSXODWLRQ�RI�WKLV�UHVHDUFK�LV�����HPSOR\HHV�RI�FDUJR�ZDUHKRXVLQJ�ZLWK�VDPSOH�

���HPSOR\HHV�XVLQJ�VLPSOH�UDQGRP�VDPSOLQJ�WHFKQLTXH�� 7KH�UHVXOW�RI�WKH�DQ\OLVLV�VKRZV�

WKDW� WKH�YDOXHV�RI�+HDOW�DQG�6DIHW\�&XOWXUH�  in the cargo  KDQGOLQJ�DW�6RHNDUQR�+DWWD�

$LUSRUW� DUH�DERYH�WKH�VFRUH���LQGH[�DYHUDJH����� which means that in general the whole 

individual in this section  posses the moderate level of  +HDOW�DQG�6DIHW\�YDOXHV���  7KH�

factor analysis  ZKLFK�DSSOLHG�KDV�UHGXFHG���� factors  LQWR����IDFWRUV�WKDW�LQÀXHQFH�WKH�

+HDOWK�DQG�6DIHW\�&XOWXUH�

Key Words :�+HDOWK�DQG�6DIHW\�&XOWXUH��&DUJR�+DQGOLQJ�� )DFWRU�$QDO\VLV�

$QDOLVLV�)DNWRU�%XGD\D�.HVHODPDWDQ�'DQ�.HVHKDWDQ�.HUMD��.���3DGD�3HQDQJDQDQ�.DUJR�

GL�%DQGDUD�6RHNDUQR�+DWWD�,QWHUQDWLRQDO�$LUSRUW
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ABSTRAK

Keselamatan penerbangan ditentukan oleh berbagai faktor yang terkait dengan faktor 

manusia, baik saat  SUHÀLJKW dan LQ�ÀLJKW�VHUYLFH��&DUJR�+DQGOLQJ  merupakan salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap kecelakaan pesawat di udara. Tujuan dari penelitian 

LQL� DGDODK� PHQGDSDWNDQ� � SUR¿O� %XGD\D� .HVHKDWDQ� GDQ� .HVHODPDWDQ� .HUMD� �.��� GDQ�

menentukan faktor-faktor yang membentuk budaya tersebut pada level organisasi, 

NHORPSRN�GDQ�LQGLYLGXDO�VHUWD�OLQJNXQJDQ�¿VLN����3RSXODVL�GDUL�SHQHOLWLDQ�LQL�DGDODK�����

RUDQJ�SHNHUMD�GL�JXGDQJ�NDUJR�%DQGDUD�6RHNDUQR�+DWWD��GHQJDQ�VDPSHO����RUDQJ�PHODOXL�

teknik VLPSOH� UDQGRP� VDPSOLQJ�� �+DVLO� DQDOLVLV�PHQXQMXNDQ� EDKZD� QLODL� GDUL�%XGD\D�

Kesehatan dan Keselamatan Kerja dari para pekerja kargo di gudang berada di atas  index 

average����� ��+DO� LQL�EHUDUWL�EDKZD�VHFDUD�XPXP�PDVLQJ�PDVLQJ�SHNHUMD�EHUDGD�SDGD�

OHYHO�QLODL�.��\DQJ�PRGHUDW��6HGDQJNDQ�KDVLO�DQDOLVLV�IDNWRU�WHODK�PHQJXUDQJL����IDNWRU�

PHQMDGL����IDNWRU�\DQJ�PHPSHQJDUXKL�EXGD\D�.���

Kata kunci : %XGD\D�.HVHODPDWDQ�GDQ�.HVHKDWDQ�.HUMD��.����3HQDQJDQDQ�.DUJR��)DNWRU�

Analisis.

'LQDU�'HZL�.DQLD��(NR�3URER��+DQLIDK
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PENDAHULUAN

 Keselamatan penerbangan tidak 

berdiri sendiri, tetapi terkait dengan faktor 

manusia, baik SUHÀLJKW maupun LQÀLJKW�

VHUYLFH�� 3HQJDQJNXWDQ� EDUDQJ� PHUXSDNDQ�

salah satu kontributor dari kecelakaan 

SHVDZDW�GL�XGDUD��%DQ\DN�NDVXV�NHFHODNDDQ�

terjadi, karena adanya penanganan kargo 

\DQJ�WLGDN�VHVXDL�GHQJDQ�SURVHGXU��%HUEDJDL�

macam cara yang dilakukan perusahaan 

untuk mengurangi dampak kecelakaan 

kerja karena hal tersebut akan berpengaruh 

terdapat pendapatan perusahaan dan lebih 

jauh lagi, menyebabkan kecelakaan pada 

saat pesawat take off dan landing atau pada 

saat mengudara. 

� 3HUXVDKDDQ� ground handling 

sebagai mitra maskapai penerbangan 

dalam melaksanakan ground operation 

dituntut untuk melaksanakan peraturan dan 

regulasi keselamatan sesuai dengan standar 

yang ditentukan oleh pihak maskapai 

penerbangan tersebut. Saat ini untuk 

menyikapi perbedaan standar dari masing-

masing maskapai penerbangan, perusahaan 

ground handling mulai menerapkan ISAGO 

atau ,QWHUQDWLRQDO� 6WDQGDU� RI� *URXQG�

Operation. Dengan adanya ISAGO, maka 

perusahaan ground handling dianggap 

telah memiliki standar operasi yang sesuai 

dengan  sistem keselamatan  LQWHUQDVLRQDO��

Safety behavior dan sistem penerapan 

ISAGO juga merupakan bagian penting 

dalam menciptakan budaya keselamatan di 

perusahaan.

 Secara praktis keselamatan 

dapat diartikan sebagai suatu bentuk 

pengendalian terhadap terjadinya suatu 

kerugian yang tidak diinginkan, baik 

berupa cidera, sakit kerusakan ataupun 

kerugian lain. Dalam hal ini, termasuk 

didalamnya adalah usaha-usaha untuk 

pencegahan terjadinya kecelakaan kerja. 

,VWLODK� %XGD\D� .HVHODPDWDQ� �6DIHW\�

&XOWXUH� pertama kali muncul pada 

WDKXQ� ����� 2(&'� �1XFOHDU� $JHQF\�

5HSRUW� RQ� WKH� ����� &KHUQRE\O� 'LVDVWHU��

�,16$*��� &RRSHU� ������� PHQGH¿QLVLNDQ�

%XGD\D� .HVHODPDWDQ� VHEDJDL�� ´� 7KH� VHW�

of norm, attitudes, rules, and social and 

technological practices that are concerned 

with minimizing the exposure of employes, 

managers, customers and membeers of the 

public conditions considered dengerous or 

LQMXULRXV�´� 3HQJHUWLDQ� WHUVHEXW� EHUPDNQD�

EDKZD� %XGD\D� .HVHODPDWDQ� DGDODK�

sekumpulan norma atau sikap, peran-

peran dan sosial serta praktek-praktek 

teknologi yang memperhatikan bagaimana 

meminimalkan paparan bahaya/kecelakaan 

terhadap kondisi pekerja, manajemen, 

konsumen dan masyarakat. 

� %XGD\D� .HVHODPDWDQ� 7RWDO�

terbentuk apabila pekerja terlibat dalam 

prosedur yang efektif untuk mengontrol 

keselamatan. Lebih lanjut dijelaskan 

ROHK� *HOOHU� �������� ´� D� ������ 7RWDO� 6DIHW\�

&XOWXUH� UHTXLUHV� FRQWLQXDO� LQYROPHQW�

from operations personal, such as hourly 

ZRUNHUV��$IWHU�DOO��WKHVH�DUH�WKH�SHRSOH�ZKR�

know where safety hazard are located and 

ZKHQ�WKH�DW�ULVN�EHKDYLRXUV�RFFXU��$OVR�WKH\�

FDQ�KDYH�PRVW�LQÀXHQFH�LQ�VXSSRUWLQJ�VDIH�

EHKDYLRU�DQG�FRUUHFWLQJ�DW�ULVN�FRQGLWLRQV��

,Q� IDFW�� WKH� RQ� JRLQJ� SURFHVV� LQYROYHG� LQ�

GHYHORSLQJ� D� 7RWDO� 6DIHW\� &XOWXUH� QHHG�

to be supported from the top but driven 

$QDOLVLV�)DNWRU�%XGD\D�.HVHODPDWDQ�'DQ�.HVHKDWDQ�.HUMD��.���3DGD�3HQDQJDQDQ�.DUJR�

GL�%DQGDUD�6RHNDUQR�+DWWD�,QWHUQDWLRQDO�$LUSRUW
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IURP�WKH�ERWWRP��7KLV�PRUH�WKDQ�HPSOR\HH�

participation; it is employee ownership, 

FRPPLWPHQW�DQG�HPSRZHUPHQW�´�

� %XGD\D� .HVHODPDWDQ� 7RWDO�

memerlukan keterlibatan yang 

berkelanjutan dari pekerja operasional 

VHSHUWL� SHNHUMD� KDULDQ�� 3HNHUMD� EDJLDQ�

produksi atau operasional mengerti 

dimana barang-barang keselamatan 

ditempatkan dan kapan perilaku tidak aman 

muncul. Mereka juga memiliki pengaruh 

dalam mendukung perilaku aman dan 

mengkoreksi perilaku dan kondisi-kondisi 

tidak aman. Kenyataan, proses yang 

berkelanjutan dalam mengembangkan 

%XGD\D� .HVHODPDWDQ� 7RWDO� GLSHUOXNDQ�

dukungan dari atas tetapi dikerjakan atau 

dilakukan oleh pekerja tingkat bawah. 

Disini diperlukan lebih dari partisipasii 

pekerja, tetapi ini merupakan kepemilikan 

pekerja, komitmen dan pemberdayaan. 

 7KH� 2IIVKRUH� 6DIHW\� 'LYLVLRQ� 2I�

7KH� +6(�� VDIHW\� &OLPDWH� 0HDVXUHPHQW�

8VHU� *XLGH� DQG� 7RRONLW�� ������� WHODK�

menguraikan suatu model mengenai 

6DIHW\� &XOWXUH�&OLPDWH yang dilandasi 

oleh konsepsi organisasi sebagai suatu 

V\VWHP� VRVLR�WHNQLFDO� �6RFLR�7HFKQLFDO�

6\VWHP�� Dalam pandangan suatu system 

sosio-teknik tersebut terjadi dinamika 

proses harmonisasi antara nilai-nilai, sikap, 

keyakinan, perilaku dan system kerja dari 

subsistem personel/pekerja, teknologi, 

lingkungan dan organisasi/manajemen di 

semua tingkatan organisasi untuk bersama-

sama meningkatkan produktivitas, kepuasan 

kerja, Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

serta komitmen.

 7KH� %ULWLVK� +HDOWK� 6DIHW\�

&RPPLVLRQ menyatakan bahwa seseorang 

akan memiliki nilai-nilai Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja yang berkaitan 

dengan dirinya sendiri  �LQGLYLGX���

dengan kelompok �JURXS� dan dengan 

organisasinya �RUJDQL]DWLRQ���  Nilai-

nilai atau sikap individu yang berkaitan 

dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

SDGD� GDVDUQ\D� PHOLSXWL� �� NRQWHNV�� \DLWX�

nilai individu sebagai anggota organisasi, 

kelompok dan individuNilai-nilai 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang 

dimiliki individu yang berkaitan sebagai 

anggota organisasi ditampilkan dalam 

persepsi individu terhadap komitmen 

manajemen, manajemen, keutamaan 

keselamatan serta prosedur dan peraturan 

keselamatan.

� 'HQJDQ� GHPLNLDQ� SUR¿O� %XGD\D�

Keselamatan dan Kesehatan Kerja di 

organisasi atau perusahaan merupakan 

kumpulan nilai-nilai anggota organisasi 

terhadap Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja. Adapun nilai-nilai anggota 

organisasi tersebut merupakan manifestasi 

nilai-nilai yang dimiliki individu sebagai 

suatu pribadi �LQGLYLGX� sebagai anggota 

kelompok �JURXS� dan sebagai anggota 

organisasi �RUJDQL]DWLRQ�

 Tujuan penelitian ini adalah 

PHQGDSDWNDQ� SUR¿O� %XGD\D� .HVHODPDWDQ�

GDQ� .HVHKDWDQ� .HUMD� �.��� SDGD� .DQWRU�

&DEDQJ� 3HUJXGDQJDQ� %DQGDUD� 6RHNDUQR�

+DWWD�37�*DSXUD�� GDQ�PHQJHWDKXL� IDNWRU�

IDNWRU� \DQJ� PHPEHQWXN� %XGD\D� .��

tersebut pada level organisasi, kelompok, 

'LQDU�'HZL�.DQLD��(NR�3URER��+DQLIDK
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LQGLYLGX� GDQ� OLQJNXQJDQ� ¿VLN�� 3HQHOLWLDQ�

ini merupakan jenis penelitian  survey atau 

studi lapangan  dengan pendekatan studi 

NDVXV�� \DLWX� .DQWRU� &DEDQJ� 3HUJXGDQJDQ�

%DQGDUD� 6RHNDUQR� +DWWD� 37� � *DSXUD�

Angkasa.  Data penelitian diperoleh dengan 

menggunakan Kuesioner, studi literatur, 

ZDZDQFDUD� GDQ� REVHUYDVL�� 3RSXODVL�

penelitian ini adalah pekerja Kantor 

&DEDQJ� 3HUJXGDQJDQ� %DQGDUD� 6RHNDUQR�

+DWWD�37��*DSXUD�$QJNDVD�\DQJ�EHUMXPODK�

�����RUDQJ��'HQJDQ��PHQJJXQDNDQ�UXPXV�

6ORYLQ� GLGDSDWNDQ� VDPSHO� EHUMXPODK� ���

orang.  Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah simple  random 

VDPSOLQJ��

 Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian  adalah : ����

6DIHW\� &OLPDWH�0HDVXUHPHQW�0RGHO  dari  

7KH� %ULWLVK� +HDOWK� 6DIHW\� &RPPLVVLRQ 

XQWXN� PHQGDSDWNDQ� SUR¿O� EXGD\D� .�� ��

����$QDOLVLV� IDNWRU� �IDFWRU�DQDO\VLV� untuk 

mendapatkan faktor-faktor apa saja yang 

PHPEHQWXN� EXGD\D� .�� �$QDOLVLV� IDNWRU�

�IDFWRU� DQDO\VLV� merupakan salah satu 

metode �VWDWLVWLF�� PXOWLYDULDWH� Analisis 

faktor mencoba menemukan hubungan 

�LQWHUUHODWLRQVKLS� antar sejumlah variable-

variabel yang saling independent satu 

dengan yang lain, sehingga bias dibuat 

satu atau beberapa kumpulan variabel yang 

lebih sedikit dari jumlah variabel awal. 

Kumpulan variabel baru itu disebut faktor 

yang tetap mencerminkan variabel aslinya.

 

 

 

 

 

 

 

 

,QGLNDWRU�VXE�LQGLFDWRU��%XGD\D�LNOLP�.��

Konteks Organisasi 

1. Komitmen manajen 

2. Komunikasi 

3. Keutamaan Keselamatan 

4. Prosedur dan peraturan 

 

Konteks Lingkungan social/kerja 

5. Keterlibatan 

6. Dukungan kelompok/lingkungan 

 

Konteks Individual 

7. Prioritas keselamatan sebagai 

kebutuhan pribadi 

8. Apresiasi pribadi terhadap resiko 

 

Konteks Lingkungan Kerja 

9. Keadaan Lingkungan Kerja Fisik 

 

Profil Budaya Perusahaan 

*URXQG�+DQGOLQJ�

Gambar 1 Kerangka konsep penelitian

6XPEHU���6DIHW\�&OLPDWH�$VVHVVPHQW�7RRONLW���%ULWLVK�6DIHW\�&RPPLVVLRQ�������

$QDOLVLV�)DNWRU�%XGD\D�.HVHODPDWDQ�'DQ�.HVHKDWDQ�.HUMD��.���3DGD�3HQDQJDQDQ�.DUJR�

GL�%DQGDUD�6RHNDUQR�+DWWD�,QWHUQDWLRQDO�$LUSRUW
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HASIL DAN PEMBAHASAN

��� 3UR¿O�%XGD\D�.HVHODPDWDQ�GDQ��

 Kesehatan Kerja

� ,QGLNDWRU� QLODL� %XGD\D� .HVHODPDWDQ�

dan Kesehatan Kerja yang didapat  adalah 

sebagai berikut :

Komitmen Manajemen

10

Komunikasi

10

10

Pribadi

Keadaan 

Lingkungan 

Kerja

10

10

Prosedur 

Keselamatan

10 10
Dukungan 

Kelompok Keterlibatan

Keutamaan 

Keselamatan

Keselamatan 

sebagai Kebutuhan

Apresiasi terhadap 

Resiko

8

8

8

8

8

8

8

8

8 6

6

6

6

6
6

6

6

6

4

4

4

4

4
4

2

4

4

4

2

2

2

22

2

2

2 10

10

� 3DGD� JDPEDU� WHUVHEXW� GLDWDV� WHUOLKDW�

bahwa nilai-nilai Keselamatan dan 

.HVHKDWDQ� .HUMD� SDGD� .DQWRU� &DEDQJ�

3HUJXGDQJDQ�%DQGDUD� 6RHNDUQR�+DWWD� 37��

*DSXUD� $QJNDVD� PHPLOLNL� QLODL�QLODL� .��

VHGLNLW�GL�DWDV�VNRU�LQGHNV�UDWD�UDWD�����\DQJ�

artinya secara umum keseluruhan individu 

SDGD�EDJLDQ�LQL�PHPLOLNL�QLODL�QLODL�.��\DQJ�

cukup atau sedang. Nilai  Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja yang paling tinggi adalah 

Keselamatan sebagai prioritas kebutuhan 

SULEDGL� �3HUVRQDO� 3ULRULWLHV��  � ������ +DO�

ini berarti skor/indeks pada nilai kesehatan 

dan keselamatan kerja tersebut berada 

GL� DWDV� VNRU�LQGHNV� UDWD�UDWDQ\D� ������

dibandingkan indikator lainnya .

 Selanjutnya secara berurutan 

diikuti oleh Aprersiasi/Tanggapan 

3ULEDGL� 7HUKDGDS� 5HVLNR� �3HUVRQDO�

$SSUHFLDWLRQ� RI� 5LVN��  � ������ � 3URVHGXU�

GDQ� 3HUDWXUDQ�.HVHODPDWDQ� �6DIHW\� 5XOHV�

DQG� 3URFHGXUHV��  � ������ /LQJNXQJDQ�

3HQGXNXQJ�'XNXQJDQ� .HORPSRN�

�6XSSRUWLYH�(QYLURQPHQW�� �������GLPDQD�

juga berada di atas skor/indeks rata-ratanya 

������� 6HGDQJNDQ� QLODL� .HVHODPDWDQ� GDQ�

*DPEDU����5DGDU�3ORW���3UR¿O�%XGD\D�.HVHODPDWDQ�GDQ�.HVHKDWDQ�.HUMD�

'LQDU�'HZL�.DQLD��(NR�3URER��+DQLIDK
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Kesehatan Kerja yang  lainnya seperti 

.RPLWPHQ� PDQDMHPHQ� �0DQDJHPHQW�

&RPPLWPHQW�� �������.HVHODPDWDQ�VHEDJDL�

3ULRULWDV�8WDPD��3ULRULW\�RI�6DIHW\�� ��������

/LQJNXQJDQ� .HUMD� �:RUN� (QYLURQPHQW��

 � ������ �.RPXQLNDVL� NHVHODPDWDQ� �6DIHW\�

FRPPXQLFDWLRQ��  � ������ .HWHUOLEDWDQ�

�,QYROPHQW��  � ������ %HUDGD� VHGLNLW� GLDWDV���

VNRU�LQGHNV�UDWD�UDWDQ\D�������

2. Analisis Faktor

� )DNWRU�IDNWRU� \DQJ� PHPSHQJDUXKL��

%XGD\D� .�� SDGD� OHYHO� RUJDQLVDVL� DGDODK�

sebagai berikut :

Tabel 1 Indikator Budaya pada Level 

Organisasi

Indikator Deskripsi

Komit1 7DQJJDS�WHUKDGDS�NHEXWXKDQ�.�

Komit2 3HUKDWLDQ�WHUKDGDS�PDVDODK�

keselamatan

.RPLW� 3URDNWLI�GDODP�PHQJDQWLVLSDVL�

kecelakaan

Komit4 Maintenance and improvement

.RPLW� %HUWLQGDN�FHSDW�GDQ�NRUHNWLI

Komit6 Memperhatikan keselamatan pekerja

.RPLW� Memperhatikan prosedur keselamatan

Kom1 Keterbukaan dalam kebijakan 

keselamatan

Kom2 .RPXQLNDVL�\DQJ�EDLN�WHQWDQJ�.�

.RP� 3HQJKDUJDDQ�WHUKDGDS�VDIH�EHKDYLRU

Kom4 Isu-isu keselamatan terbaru

.RP� Informasi tentang keselamatan secara 

umum

8WDPD� 3HNHUMD�PHODNXNDQ�SURVHGXU�

keselamatan

8WDPD� 3LPSLQDQ�PHQJXWDPDNDQ�NHVHODPDWDQ

8WDPD� 3DUD�SHNHUMD�PHQJXWDPDNDQ�

keselamatan

8WDPD� Target keselamatan sebanding dengan 

target operasional

3UR� Kepatuhan terhadap prosedur

3UR� Kemudahan dalam pengaplikasian

3UR� Memenuhi persyaratan keselamatan

Sumber : Data olahan

Tabel 2 Component Matrix Faktor 

Organisasi

Component

1 2 3 4 5

Komit1 ���� ���� ���� ����� -.221

.RPLW� ���� ���� ���� ���� ����

Komit4 ���� ���� ���� -.421 ����

.RPLW� ���� ����� ���� ����� ����

Komit6 ���� ���� ����� ���� �����

.RPLW� ���� ���� .162 ���� ����

Kom1 ���� ����� ����� ����� ����

Kom2 ���� ����� ����� ���� ����

.RP� ����� ���� ����� ���� ����

Kom4 ���� ���� ���� ����� �����

NRP� ���� ����� ���� ���� �����

8WDPD� ���� ����� ����� ����� �����

8WDPD� ���� ����� ����� ����� ����

8WDPD� ���� ���� ���� ���� ����

8WDPD� .642 ����� ����� ���� �����

3UR� .246 ���� ����� ����� �����

3UR� .416 ����� ���� ���� �����

3UR� ���� ���� ����� ���� ����

6XPEHU���6366�9HUVL���

 Tabel  1 dan 2 menunjukan  distribusi 

NH���� NRPSRQHQ� � SDGD� OLPD� IDNWRU� \DQJ�

terbentuk.   Komit1  memiliki  Angka factor 

loading pada komponen1,  maka komit 

�� GLPDVXNDQ� VHEDJDL� � IDNWRU� ��� %HJLWX�

VHWHUXVQ\D�KLQJJD�GLSHUROHK�KDVLO���)DNWRU���

��.RPLW�����������.RPLW�����������.RPLW���

���������.RPLW������������.RPLW�����������

.RP�� ��������� .RP�� ��������� .RP��

��������� .RP�� �������� 8WDPD����������

8WDPD�����������8WDPD�����������8WDPD��

��������� � 6HGDQJNDQ� � IDNWRU� �� �PHQFDNXS�

3UR�����������GDQ�3UR������������)DNWRU���

��.RP��� ��������� )DNWRU� �� �� 3UR�� ��������

)DNWRU�����.RPLW���������

 Dari hasil tersebut  perusahaan 

KDUXV� PHODNXNDQ� 5LVN� 0DQDJHPHQW��

VHFDUD� SURIHVVLRQDO�� PHQFDNXS� +D]DUG�

,GHQWL¿FDWLRQ�� � 5LVN� $VVHVVPHQW�� 5LVN�

$QDOLVLV�)DNWRU�%XGD\D�.HVHODPDWDQ�'DQ�.HVHKDWDQ�.HUMD��.���3DGD�3HQDQJDQDQ�.DUJR�

GL�%DQGDUD�6RHNDUQR�+DWWD�,QWHUQDWLRQDO�$LUSRUW
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&RQWURO��GDQ�5LVN�0RQLWRULQJ���3HUXVDKDDQ�

dapat melibatkan pihak ketiga atau konsultan 

yang berpengalaman di bidangnya. Khusus 

PHQJHQDL�KD]DUG�LGHQWL¿FDWLRQ��SHUXVDKDDQ�

harus memfasilitasi pekerja agar bisa 

PHODNXNDQ� SHODSRUDQ� KD]DUG� VHFDUD�

aman,  nyaman dan langsung diterima oleh 

bagian keselamatan, tidak melalui jalur 

ELURNUDVL�\DQJ�GDSDW�PHQLPEXONDQ�NRQÀLN��

sesama pekerja. Inspeksi keselamatan dan 

audit keselamatan secara berkala dengan 

indikator-indikator yang jelas dan terukur 

harus dilakukan.

 Safety Management System perlu 

dirancang dan diaplikasikan sesuai dengan  

standar internasional  dan/atau yang 

berlaku secara internasional agar tidak 

terjadi perbedaan-perbedaan mendasar 

dalam melakukan penanganan terhadap 

perusahaan penerbangan yang menjadi 

pelanggan jasa perusahaan ground handling. 

3HQHUDSDQ� VWDQGDU� ,6$*2� �,$7$� 6DIHW\�

IRU�*URXQG�2SHUDWLRQ��PHUXSDNDQ�ODQJNDK�

proaktif sebagai solusi dari perbedaan-

perbedaan standar tersebut,  dengan syarat  

,6$*2� 6WDQGDUGV� DQG� 5HFRPPHQGHG�

3UDFWLFHV� �*26$53V�� � KDUXV� EHQDU�EHQDU�

diaplikasikan dalam tataran operasional, 

tentunya dengan sejumlah penyesuaian-

penyesuaian dilapangan sesuai dengan  

budaya dan lingkungan kerja perusahaan. 

3. Analisis Faktor pada level    

 Kelompok

� )DNWRU�IDNWRU� \DQJ� � PHPSHQJDUXKL�

%XGD\D� .�� SDGD� OHYHO� NHORPSRN� DWDX�

lingkungan sosial adalah sebagai berikut :

Tabel 3 Indikator Budaya K3 pada Level 

Kelompok / Lingkungan Sosial

Indikator Deskripsi

Dukung1 Keterlibatan pekerja dalam 

infomasi keselamatan

Dukung2 Keterlibatan pekerja dalam 

isu-isu keselamatan terbaru

'XNXQJ� Kertelibatan dalam 

SHQ\XVXQDQ�ODSRUDQ�.�

Terlibat1 Saling memberikan masukan 

tentang safe behavior 

Terlibat2 Inisiatif pekerja untuk 

melaporkan

7HUOLEDW� Keinginan untuk melakukan 

improvement terhadap 

program keselamatan

Terlibat4 3HNHUMD�PHPLOLNL�SHQJDUXK�

terhadap keputusan  

keselamatan

7HUOLEDW� 3HQJDZDVDQ�WHUKDGDS�

pengabaian prosedur

Terlibat6 3ULQVLS�WLGDN�PHQ\DODKNDQ�

dalam menerangkan unsafe 

behavior

Sumber : Data olahan

Tabel 4 Rotated Component Matrixa 

Faktor Kelompok

Component

1 2

dukung1 ���� ����

dukung2 ���� ����

GXNXQJ� ���� �����

terlibat1 ���� ����

terlibat2 ���� ����

WHUOLEDW� ���� ����

terlibat4 ���� �����

WHUOLEDW� ���� ����

terlibat6 ���� ����

6XPEHU���6366�9HUVL���

'LQDU�'HZL�.DQLD��(NR�3URER��+DQLIDK
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� 7DEHO� �� GDQ� �� PHQXQMXNDQ� EDKZD�

faktor kelompok terbentuk dari  dua faktor 

�� )DNWRU� �� WHUGLUL� GDUL� LQGLNDWRU� � GXNXQJ��

���������GXNXQJ�����������WHUOLEDW�����������

WHUOLEDW�� � ��������� WHUOLEDW�� ��������� VHUWD�

WHUOLEDW�� ��������� � )DNWRU� �� � WHUGLUL� GDUL��

LQGLNDWRU� GXNXQJ�� �������� �� WHUOLEDW��

��������� GDQ� WHUOLEDW�� ��������� 6HWHODK� LWX�

kedua faktor yang baru terbentuk diberi 

QDPD��)DNWRU���DGDODK�NHWHUOLEDWDQ�SHNHUMD��

dan faktor 2 dinamakan pelaporan. 

� )DNWRU�OLQJNXQJDQ�VRVLDO�PHPHUOXNDQ�

keterlibatan pekerja secara penuh. Oleh 

karena perlu diadakan safety meeting  

secara rutin oleh seluruh pekerja di 

masing-masing bagian kerja dan lintas 

departemen agar mereka juga terlibat dan 

pemiliki pemahaman yang sama dalam 

hal pentingnya masalah keselamatan. 

3HUWHPXDQ� LQL� GLODNVDQDNDQ� XQWXN�

membahas masalah-masalah berkaitan 

dengan keselamatan dalam satu kurun 

SHULRGH�ZDNWX��ELDVDQQ\D�VDWX�PLQJJX�GDQ��

solusi serta  alternatif pemecahan dari tiap 

PDVDODK�WHUVHEXW��WDQSD�KDUXV�PHQMXVWL¿NDVL�

atau saling menyalahkan diantara para 

pekerja.

 7RRO� ER[� WDONV atau VDIHW\� EULH¿QJ�

yang dilakukan sebelum memulai 

aktivitas pekerjaannya juga hal penting 

yang mempengaruhi faktor kelompok 

GDQ� OLQJNXQJDQ� VRVLDO�� � 6DIHW\� %ULH¿QJ�

ini bisa dilakukan beberapa saat sebelum 

kedatangan pesawat yang dihadiri seluruh 

pekerja yang terlibat dalam penanganan 

pesawat di $SURQ.

4. Analisis Faktor pada Level   

 Individu

� )DNWRU�IDNWRU� \DQJ� � PHPSHQJDUXKL�

%XGD\D� .�� SDGD� OHYHO� LQGLYLGX� � DGDODK�

sebagai berikut :

Tabel 5 Indikator Budaya K3 pada Level  

Individu

Indikator Deskripsi

Kebut1 Kesadaran terhadap 

keselamatan diri

Kebut2 3DKDP�WHUKDGDS�SURVHGXU�

keselamatan

.HEXW� 3HUKDWLDQ�\DQJ�EHUNHODQMXWDQ�

Kebut4 Keselamatan sebagai aspek 

penting

.HEXW� Kebutuhan akan rasa aman 

ditempat kerja

5HVLNR� 0HQJHQDOL��KD]DUG�GL�WHPSDW�

kerja

5HVLNR� Keyakinan akan keselamatan 

diri di tempat kerja 

5HVLNR� Mengetahui  resiko pekerjaan

5HVLNR� bertanggung jawab dalam 

pekerjaan

Sumber : Data olahan

Tabel 6 Component Matrix Faktor 

Individual

Component

1 2

kebut1 ���� �����

kebut2 ���� ����

NHEXW� ���� ����

kebut4 ���� ����

NHEXW� ���� ����

resiko1 ���� �����

resiko2 ����� ����

resiko4 ���� ����

6XPEHU���6366�9HUVL���

$QDOLVLV�)DNWRU�%XGD\D�.HVHODPDWDQ�'DQ�.HVHKDWDQ�.HUMD��.���3DGD�3HQDQJDQDQ�.DUJR�

GL�%DQGDUD�6RHNDUQR�+DWWD�,QWHUQDWLRQDO�$LUSRUW
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� 'DUL�WDEHO���GDQ���GDSDW�GLVLPSXONDQ�

bahwa pada faktor individual terbentuk  

GXD� )DNWRU�� )DNWRU� �� WHUGLUL� GDUL� NHEXW��

��������� NHEXW�� ��������� NHEXW�� ���������

NHEXW�����������NHEXW����������GDQ�UHVLNR��

��������� 6HGDQJNDQ� )DNWRU� �� DGDODK��

UHVLNR� �� ��������� GDQ� UHVLNR� �� ���������

)DNWRU� �� GLQDPDNDQ� NHVDGDUDQ� WHUKDGDS�

keselamatan diri terdiri dari komponen 

kesadaran terhadap keselamatan diri, 

paham terhadap prosedur keselamatan, 

perhatian yang berkelanjutan, keselamatan 

sebagai aspek penting, kebutuhan akan 

rasa aman di tempat kerja dan terakhir 

adalah bertanggung jawab dalam 

SHNHUMDDQ��6HGDQJNDQ�)DNWRU���GLQDPDNDQ�

pengetahuan tentang keselamatan terdiri 

GDUL�� PHQJHQDOL� � KD]DUG� GL� WHPSDW� NHUMD��

keyakinan akan keselamatan diri di tempat 

kerja.

 Setelah itu kelima faktor baru yang 

terbentuk masing-masing  diberi nama 

sebagai berikut; faktor 1  dinamakan  

NRPLWPHQ� WHUKDGDS�NHVHODPDWDQ��)DNWRU���

disebut  peraturan dan prosedur keselamatan 

�� )DNWRU� � �� GLVHEXW� � LVX�LVX� NHVHODPDWDQ�

terbaru,  faktor 4  dinamakan  kepraktisan   

GDQ� IDNWRU� �� GLVHEXW� NHSHGXOLDQ� WHUKDGDS�

keselamatan.

� 3HULODNX� NHVHODPDWDQ� SDGD� OHYHO�

individu dapat ditingkatkan dengan 

membangun kesadaran para pekerja. 

Selama para pekerja belum mengapresiasi 

sebuah resiko, maka mereka akan terus 

EHNHUMD�GHQJDQ�FDUD�FDUD�WLGDN�DPDQ��XQVDIH�

EHKDYLRU��� 8SD\D� \DQJ� GDSDW� GLODNXNDQ�

untuk meningkatkan kesadaran berperilaku 

aman/ selamat adalah melalui peningkatkan 

keterampilan dan kompetensi para pekerja 

dalam melakukan pekerjaannya serta 

memberikan pelatihan dan pendidikan  

tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja  

GDQ�.HVHODPDWDQ�3HQHUEDQJDQ�

� 3URPRVL�NHVHODPDWDQ�PHODOXL�VLPERO�

simbol dan ritual di perusahaan seperti,  

VDIHW\� EXOOHWLQ�� OHDÀHW�� VSDQGXN�� SRVWHU�

yang ditempelkan di dinding-dinding  

.DQWRU�GDQ�DUHD�KDQGOLQJ�FDUJR�GL�%DQGDUD�

juga perlu dilakukan agar setiap pekerja 

baik yang terlibat langsung maupun tidak, 

PHPLOLNL�NHVDGDUDQ�WHUKDGDS�.���3URPRVL�

keselamatan harus dilakukan  di bawah 

koordinasi  bagian keselamatan pusat 

bekerja sama dengan bagian keselamatan 

masing-masing cabang. 

 Medical check -up secara berkala dan 

pemberian asuransi kesehatan yang layak 

juga  menunjukan komitmen perusahaan 

terhadap masalah Keselamatan dan 

.HVHKDWDQ� .HUMD� �.���� +DO� WHUVHEXW� DNDQ�

menimbulkan rasa aman dan nyaman serta 

mengurangi tekanan dalam bekerja yang 

EHUSRWHQVL� PHQ\HEDENDQ� EDKD\D�� %DJL�

pekerja shift malam, perusahaan hendaknya 

memfasilitasi mereka dengan makanan dan 

PLQXPDQ�EHUJL]L�XQWXN�PHQLQJNDWNDQ�GD\D�

tahan tubuh menghadapi resiko penyakit 

yang ditimbulkan udara malam.

5. Analisis Faktor Lingkungan Kerja  

 Fisik 

� )DNWRU�IDNWRU� \DQJ� PHPSHQJDUXKL��

%XGD\D� .�� SDGD� OLQJNXQJDQ� NHUMD� ¿VLN�

adalah sebagai berikut :

'LQDU�'HZL�.DQLD��(NR�3URER��+DQLIDK
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Tabel 7 Komponen Faktor Lingkungan 

Kerja Fisik

Indikator Deskripsi

Link1 :DNWX�\DQJ�FXNXS�XQWXN�

melakukan safe bevior 

Link2 Keamanan dalam 

perusahaan

/LQN� Target perusahaan 

sebanding dengan target 

operasional

Link4 Meminimalkan resiko kerja

/LQN� 3HNHUMD�PHODNXNDQ�VDIH�

behavior

Link6 3HUDODWDQ�NHUMD�\DQJ�

mendukung keselamatan

Sumber : data olahan

Tabel 8 Component Matrix Faktor 

Lingkungan Kerja Fisik

Component

1 2

link1 ���� ����

link4 ���� ����

OLQN� ���� �����

link6 ����� ����

Sumber : SPSS Versi 17

� 'DUL� WDEHO� �� GDQ� �� � WHUOLKDW� EDKZD�

DGD� GXD� IDNWRU� \DQJ� � WHUEHQWXN�� )DNWRU��

SHUWDPD� WHUGLUL� GDUL� OLQN�� ��������� OLQN��

��������GDQ�OLQN�����������VHGDQJNDQ�IDNWRU�

NHGXD� WHUGLUL� GDUL� OLQN�� ��������� )DNWRU� ��

dinamakan fasiltas dan peralatan  terdiri 

dari meminimalkan resiko kerja, pekerja 

melakukan safe behavior,  peralatan kerja 

yang mendukung keselamatan. Sedangkan 

faktor 2 dinamakan alokasi waktu yaitu 

waktu yang cukup untuk melakukan safe 

behavior. 

� )DNWRU� IDVLOLWDV� SHUDODWDQ� LQL� GDSDW�

ditingkatkan dengan memastikan jumlah 

3HUVRQDO� 3URWHFWLYH� (TXLSPHQW� �33(��

cukup bagi kebutuhan seluruh pekerja 

dan dalam kondisi layak serta siap pakai. 

3HUDODWDQ�SHQGXNXQJ�NHJLDWDQ�RSHUDVLRQDO�

di $SURQ��*6(��MXJD�KDUXV�GLSDVWLNDQ�GDODP�

keadaan baik dan tidak memiliki kerusakan 

yang berpotensi menimbulkan kecelakaan. 

3LKDN�SHUXVDKDDQ�ground handling  harus 

terus berkoordinasi dengan pihak otoritas 

bandara, maskapai penerbangan dan 

vendor lainnya yang melakukan kegiatan 

ke $SURQ, untuk menyamakan persepsi dan 

membangun komitmen bersama mengenai 

keselamatan, baik Keselamatan Kerja 

PDXSXQ�.HVHODPDWDQ�3HQHUEDQJDQ��

SIMPULAN

 Nilai-nilai Keselamatan dan 

.HVHKDWDQ�.HUMD��.���SDGD�.DQWRU�&DEDQJ�

3HUJXGDQJDQ� %DQGDUD� 6RHNDUQR� +DWWD�

37� � *DSXUD� $QJNDVD� PHPLOLNL� VNRU� GL�

DWDV�VNRU�LQGHNV�UDWD�UDWD�����\DQJ�DUWLQ\D�

secara umum keseluruhan individu pada 

EDJLDQ� LQL� PHPLOLNL� QLODL�QLODL� .�� \DQJ�

FXNXS�� %HUGDVDUNDQ� SUR¿O� %XGD\D� .��

yang diperoleh, kondisi tersebut  belum 

menunjukan kondisi aman bagi pekerja 

maupun bagi kegiatan operasional dan 

apabila tidak ditingkatkan maka akan  

berdampak buruk bagi Keselamatan 

3HQHUEDQJDQ� GL� PDVD� \DQJ� DNDQ� GDWDQJ��

8QWXN� LWX� KHQGDNODK� 37�*DSXUD�$QJNDVD�

terus melakukan usaha yang sistematis dan 

berkelanjutan. 

 Analisis faktor yang dilakukan 

WHUKDGDS��YDULDEHO�%XGD\D�.HVHODPDWDQ�GDQ�

.HVHKDWDQ�.HUMD��.����SDGD�OHYHO�RUJDQLVDVL��

kelompok/ lingkungan sosial,  individu, 

$QDOLVLV�)DNWRU�%XGD\D�.HVHODPDWDQ�'DQ�.HVHKDWDQ�.HUMD��.���3DGD�3HQDQJDQDQ�.DUJR�

GL�%DQGDUD�6RHNDUQR�+DWWD�,QWHUQDWLRQDO�$LUSRUW
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GDQ�OHYHO��OLQJNXQJDQ�¿VLN��PDND�KDVLOQ\D�

PHQXQMXNDQ�EDKZD�NH������VHPELODQ�EHODV��

faktor tersebut dapat direduksi menjadi 

��� �VHEHODV�� IDNWRU�� � 6HKLQJJD� � XSD\D�

PHQLQJNDWNDQ� %XGD\D� .HVHODPDWDQ� GDQ�

.HVHKDWDQ�.HUMD��.����SDGD�SHQDQJDQ�NDUJR�

GL� %DQGDUD� KDUXV� GLIRNXVNDQ� NHSDGD� ���

�VHEHODV��IDNWRU�WHUVHEXW��\DLWX���.RPLWPHQ�

WHUKDGDS� NHVHODPDWDQ�� 3HUDWXUDQ� GDQ�

prosedur keselamatan, Isu-isu keselamatan 

terbaru, Kepraktisan, Kepedulian 

terhadap keselamatan, Keterlibatan 

SHNHUMD�� 3HODSRUDQ�� .HVDGDUDQ� WHUKDGDS�

NHVHODPDWDQ� GLUL�� 3HQJHWDKXDQ� WHQWDQJ�

NHVHODPDWDQ� ��)DVLOWDV�GDQ�SHUDODWDQ�NHUMD�

GDQ�3HQJDORNDVLDQ�ZDNWX�

DAFTAR PUSTAKA

%LUG���-U�)UDQN�(��HW�DOO��������.HSHPLPSLQDQ�

3HQJHQGDOLDQ� .HUXJLDQ� 3UDNWLV.

-DNDUWD���'HYHQJUDKD�

&RRSHU��'RPLQLF����������VDIHW\�&XOWXUH�$�

model for Understanding and 

4XDQWLI\LQJ� D� 'LI¿FXOW� &RQFHSW�

3URIHVLRQDO�VDIHW\�

*HOOHU�� 6FRWW�� (�� ������ 7KH� 3V\FKRORJ\�

RI� 6DIHW\� +DQGERRN�� %RFD� 5DWRQ� ��

/HZLV�3XEOLVKHUV�

+XGVRQ�� 3DWULF�� ������ $YLDWLRQ� 6DIHW\�

&XOWXUH���&HQWUH� IRU� 6DIHW\� 6FLHQFH��

/HLGHQ���/HLGHQ�8QLYHUVLW\�

-RKDQQHV��%DVXNL��������%XGD\D�2UJDQLVDVL�

.RQVHS� GDQ� 7HUDSDQ�� -DNDUWD� ��

<D\DVDQ��3HPELQD�0DQDMHPHQ��

1GUDKD�� 7DOL]LGXKX�� ������ %XGD\D�

2UJDQLVDVL��-DNDUWD�����5LQHND�&LSWD�

5LGOH\�� -RKQ�� ������ .HVHKDWDQ� GDQ�

.HVHODPDWDQ� .HUMD�� -DNDUWD� ���

3HQHUELW�$LUODQJJD��

5REELQV�� 3�� 6WHSKHQ�� ������ 3HULODNX�

2UJDQLVDVL�� -LOLG� ,�� -DNDUWD� �� � ,QGH[�

Kelompok Gramedia.

6DIHW\� &OLPDWH� 0HDVXUHPHQW� 8VHU� *XLGH�

DQG� 7RRONLW�� ������ %ULWLVK� 6DIHW\�

&RPPLVVLRQ�� 7KH� 2IIVKRUH� 6DIHW\�

'LYLVLRQ�2I�7KH�+6(��

,QWHUQDWLRQDO� 2UJDQL]DWLRQ� IRU�

6WDQGDUGL]DWLRQ�� ������ 'UDIW�

,QWHUQDWLRQDO� 6WDQGDUG� ,62�',6�

�������5LVN�0DQDJHPHQW� �3ULQFHSOH�

DQG�*XLGHOLQHV�RQ�,PSOHPHQWDWLRQ�

7LND�� 0RK�� 3DQEXQGX�� ������ %XGD\D�

2UJDQLVDVL�GDQ�3HQLQJNDWDQ�.LQHUMD�

3HUXVDKDDQ��-DNDUWD����%XPL�$NVDUD��

'LQDU�'HZL�.DQLD��(NR�3URER��+DQLIDK
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